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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Gambaran Umum Metodologi Penelitian 

Gambaran umum metodologi penelitian akan menjelaskan bagaimana alur 

dari proses penelitian yang dilakukan dan spesifikasi perangkat yang digunakan. 

Gambaran umum dari metodologi penelitian ini dijabarkan menggunakan flowchart 

yang dilakukan pada penelitian Implementasi Word Embedding untuk klasifikasi 

berita disabilitas menggunakan Logistic Regression, mulai dari proses 

pengumpulan data di website yang telah ditentukan, Data Preprocessing, Pelatihan 

pre-trained model dari FastText, pengimplementasian Logistic Regression, hingga 

membuat website yang menggunakan model yang telah dilatih. Proses dari 

penelitian digambarkan dalam bentuk flowchart yang dapat dilihat pada Gambar 

3.1.  

 
Gambar 3.1 Flowchart Keseluruhan Proses Penelitian 
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Pada penelitian ini menggunakan perangkat keras dan lunak sebagai berikut. 

Hardware:  

1. Processor: AMD Ryzen 5 4600 (12 GPUs), ~3.0Hz 

2. Graphics Processing Unit: NVDIA GeForce GTX 1650 Ti 

3. RAM: 16.00 GB 

Software: 

1. OS: Ubuntu 20.04.2.0 LTS 

2. Google Chrome 

3. Bahasa Pemrograman: Python 3 

4. Framework:  Flask 

5. Visual Studio Code 

6. Jupyter Notebook 

3.2    Studi Literatur 

Studi literatur adalah tahap untuk mencari sumber-sumber yang berhubungan 

dengan penelitian ini seperti Difabel, Word Embedding, Logistic Regression, dan 

Confussion Matrix. Tahap ini dilakukan agar dapat memahami secara mendalam 

teori-teori dan cara implementasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3.3    Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yang dilakukan menggunakan bahasa 

pemrograman python dengan bantuan library urlib, dan beautifulsoup. Urlib 

berguna untuk membuka halaman website yang diinginkan, sedangkan 

beautifulsoup untuk mengubah halaman website tersebut menjadi bentuk teks dan 

membaca semua isi dari konten HTML (HyperText Markup language) yang ada. 

Proses scraping untuk mengumpulkan data dapat dilihat pada Gambar 3.2.  
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       Gambar 3.2 Flowchart Proses Scraper 

Proses yang dilakukan adalah menentukan target dari website yang mau di-

scraping, dimana pada penelitian ini menggunakan empat website yaitu liputan6, 

kompas, tempo, dan newsdifabel. Setelah menentukan website yang mau di-

scraping selanjutnya menentukan jumlah halaman website yang akan diproses, 

seperti newsdifabel yang mempunyai 41 halaman dengan 10 berita disetiap 

halamannya. Proses pertama akan mengambil link dari semua berita dari setiap 

halaman yang dibuka. Proses kedua adalah membuka semua link yang telah 

dikumpulkan lalu mengambil Judul, nama penulis, tanggal berita diterbitkan, isi 

berita, dan Link berita tersebut. Setelah berhasil mengumpulkan semua data, maka 

data akan dijadikan file excel. 

Data yang terkumpul dari proses scraping tidak semuanya mempunyai 

kategorinya seperti website kompas, liputan6, dan tempo sehingga data yang 
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diambil dari website tersebut harus melakukan proses pelabelan manual oleh pakar. 

Data yang digunakan adalah sebanyak 378 data, yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Dataset Berita Penyandang Disabilitas 

Ketegori 
Jumlah Data 

Berita 
Tokoh 56 

International 55 
Regional 43 
Olahraga 42 
Edukasi 38 
Nasional 38 
Tekno 36 
Hukum 35 

Lifestyle 35 
 

Hasil scraping dibuat menjadi bentuk file excel, yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. 

 
Gambar 3.3 Hasil Scraping 

3.4    Data Preprocessing 

Data yang telah dikumpulkan akan diproses terlebih dahulu sebelum 

digunakan untuk training model klasifikasi. Pertama data harus “bersih” dengan 

cara menghapus isi konten berita yang merupakan angka, bukan alfabet, tanda baca, 

dan judul atau isi berita yang kosong. Kemudian mengubah seluruh huruf menjadi 
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lowercase. Setelah data bersih, maka data akan ditentukan kategorinya oleh pakar 

yang telah dipilih, setelah semua data mempunyai label kategori maka data akan 

dilakukan proses data augmentasi yaitu back-translation. Hingga data di-stemming 

untuk mengembalikan kata menjadi bentuk dasarnya seperti kerinduan menjadi 

rindu, proses stemming untuk Bahasa Indonesia akan menggunakan library 

Sastrawi yang hanya akan digunakan oleh model dari Logistic Regression. 

Selanjutnya data akan masuk proses word embedding menggunakan FastText dan 

model Logistic Regression. 

Pada penelitian ini akan menggunakan tiga skenario dataset yaitu base data 

yaitu data original dari proses scraping, data augmentation merupakan data yang 

dibuat dari proses augmentation semua data trainnya, dan balance adalah data hasil 

teknik random oversampling yang mengambil kategori dengan data paling dikit 

untuk di-augmentation hingga memiliki jumlah data yang sama dengan kategori 

dengan data terbanyak dst. Proses dari data preprocessing dapat dilihat pada 

Gambar 3.4 pembuatan full augmented data dapat dilihat pada Gambar 3.5, 

sedangkan balance data pada Gambar 3.6.  

 
Gambar 3.4 Proses Data Preprocessing 
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             Gambar 3.5 Flowchart dari Proses Full augmented data 

 

 
Gambar 3.6 Flowchart dari Proses Balance Data 
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 Setiap tipe jenis data augmentation dan data balance yang dibuat, akan ada 

enam data dari setiap jenisnya karena dalam penelitian ini menggunakan skenario 

rasio pembagian data train dan test 80:20, 75:25, dan 70:30. Jumlah enam file yang 

akan dibuat perjenisnya terdiri dari file train dan test dari setiap rasio pembagian 

datanya. 

3.5    Pembuatan Model Pembelajaran Mesin 

Pembuatan model pembelajaran mesin merupakan tahap untuk 

mengimplementasi dan mengevaluasi Metode yang digunakan. Mulai dari training 

model FastText dan Logistic Regression dengan data yang telah melalui tahap 

preprocessing dengan penjabaran flowchart sebagai berikut.  

3.5.1 Flowchart FastText 

Penelitian ini menggunakan beberapa skenario data yang telah diaugmentasi 

maupun tidak sehingga ada sembilan model FastText yang dibuat untuk setiap data 

yang digunakan. Walaupun menggunakan data yang berbeda-beda, FastText tetap 

memakai cara yang sama untuk mempelajari sebuah data. Proses membuat model 

FastText dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 Flowchart Proses Pembuatan Model FastText 

Proses yang terjadi adalah membaca dataset yang akan dipelajari, lalu 

melakukan text processing yaitu menghilangkan tanda baca dan tokenizing. Pada 

data yang akan menjadi bahan untuk pembelajaran model FastText sengaja tidak 

di-stemming karena FastText mempunyai fitur dapat membuat sebuah vector dari 

sebuah kata-kata yang tidak ada pernah dipelajari dari subword dari kata yang penah 

dipelajari, begitu juga dengan stop words karena semakin banyak kata-kata yang 

dipelajari oleh FastText semakin baik juga modelnya. Pada bagian deklarasi model, 

parameter, serta proses FastText mempelajari sebuah kata dalam dilakukan dalam 

satu proses. Setelah FastText selesai mempelajari data maka akan membuat file dari 

model FastText yang telah dibuat dengan penamaan file sesuai dengan nama data 

yang dipelajari.  

3.5.2 Flowchart Normalisasi Sentence Vector 

Pada proses pelatihan hingga klasifikasi menggunakan metode Logistic 

Regression akan dimulai dari membaca data yang akan digunakan, stemming data, 
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membaca model FastText yang akan mengubah data yang semula berbentuk string 

menjadi sebuah vector. Proses mengubah data menjadi vector diinisialisasi dengan 

nama normalisasi sentence vector, prosesnya dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

 
          Gambar 3.8 Proses Normalisasi Sentence Vector  

 Proses yang dilakukan dalam fungsi normalisasi sentence vector adalah 

Tokenize dari setiap teks menjadi kata, lalu melakukan proses pengulangan dari 

setiap kata. Jika kata yang akan diproses termasuk di dalam list dari stop words 

maka akan dilewati, sebaliknya jika tidak ada di list maka kata kan diubah menjadi 

huruf kecil, lalu akan menggunakan FastText untuk mengubah kata tersebut 

menjadi vector. Setelah semua kata sudah diubah menjadi vector, maka vector dari 

sebuah teks akan dinormalisasi dengan cara vector dari teks di bagi dari hasil 

pitagorasnya, setelah berhasil dinormalisasi akan dihitung nilai rata-ratanya, proses 
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ini akan menghasilkan hasil vector dari data yang akan digunakan untuk diproses 

dengan metode Logistic Regression. 

3.5.3 Flowchart Logistic Regression 

Pada penelitian ini terdapat proses klasifikasi dengan Logistic Regression 

yang menggunakan proses hyperparameter tuning untuk mendapatkan paramter 

terbaik dari model Logistic Regression untuk dataset yang digunakan. Proses dari 

hypterparamter tuning dilakukan secara manual, yang dapat dilihat pada Gambar 

3.9. 

 
        Gambar 3.9 Flowchart dari Proses Pembuatan Model Logistic Regression 

Pada proses pembuatan model Logistic Regression proses hyperparamter 

tuning dengan cara manual, sehingga prosesnya akan dimulai dari membaca data, 

Stemming data, membaca model FastText, menjalankan fungsi normalisasi 

sentence vector untuk mengubah data menjadi vector, inisialisasi paramter dari 
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Logistic Regression, lalu melakukan proses pengulangan sesuai dengan jumlah dari 

paramter yang telah ditentukan, hingga proses pengulangan selesai dan 

mendapatkan hasil precision, recall, F1-score, dan Accuracy yang terbaik dan 

menyimpan model terbaik. 

3.6    Perancangan Aplikasi 

Proses perancangan aplikasi adalah proses menentukan workflow dari 

aplikasi yang akan dibuat mulai dari website yang akan terintegrasi dengan model 

pembelajaran mesin yang telah dibuat, hingga tampilan tatap muka sebuah website. 

Pemrograman website menggunakan bahasa pemrograman python dan framework 

Flask dan mempunyai dua fitur yaitu klasifikasi berita teks dan file yang berisikan 

kumpulan berita. sehingga mempunyai alur utama website yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.10, alur klasifikasi teks berita yang dapat dilihat pada Gambar 3.11, dan 

klasifikasi file pada Gambar 3.12. 

 
              Gambar 3.10 Alur Utama Website 
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Gambar 3.11 Proses Klasifikasi Teks Berita Pada Website  

 

        Gambar 3.12 Proses Klasifikasi File Berita Pada Website 

Proses Klasifikasi dari teks berita seperti pada Gambar 3.11, pertama akan 

membaca semua model FastText dan Logistic Regression yang telah ditentukan, 

membaca input dari pengguna, lalu akan distemming, data akan menggunakan 

diproses difungsi normalisasi sentence vector agar sentence berubah menjadi 

sebuah vector sehingga dapat diprediksi oleh model Logistic Regression lalu 
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ditampilkan ke halaman website. Pada proses klasifikasi file mempunyai alur yang 

sama, hanya saja hasil klasifikasi akan berupa file csv (Comma-separated values) 

bernama “Hasil_Klasifikasi”. 

Tampilan website yang akan digunakan menggunakan HTML dan CSS 

(Cascading Style Sheets). Website yang digunakan dapat menerima input pengguna 

berupa teks dari berita yang akan diklasifikasi, setelah mengisi memasukkan teks 

berita maka pengguna dapat menekan tombol bertuliskan “prediksi” untuk 

melakukan proses klasifikasi dengan input teks. Perancangan Tampilan dapat 

dilihat pada Gambar 3.13 untuk Tampilan awal, Gambar 3.14 untuk tampilan 

setelah prediksi, dan Gambar 3.15 untuk tampilan jika pengguna tidak memasukkan 

apapun tetapi menekan tombol prediksi. 

 

Gambar 3.13 Tampilan Sebelum Klasifikasi Teks Berita             
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Gambar 3.14 Tampilan Website Setelah Mengklasifikasi Teks Berita 

 

 

Gambar 3.15 Tampilan Website Jika Pengguna Tidak Memasukkan Teks 
Tetapi Menekan Tombol Prediksi 
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 Disaat pengguna memasukkan teks yang akan diklasifikasi lalu menekan 

tombol prediksi, maka akan muncul hasil prediksi kategori dan probabiliats dari 

teks yang dimasukan dan akan dimunculkan kembali teks yang diklasifikasi, tetapi 

jika hanya menekan tombol prediksi tetapi tidak memasukkan teks apapun maka 

akan muncul pesan seperti pada Gambar 3.15. Website juga dapat menerima input 

berupa file, sehingga dapat mengklasifikasi banyak berita secara sekaligus, dan 

hasil dari klasifikasi dapat dilihat pengguna dari file yang akan otomatis diunduh 

dalam bentuk csv. Tampilan dari halaman awal dapat dilihat pada Gambar 3.16, 

tampilan halaman hasil klasifikasi dapat dilihat pada Gambar 3.17, dan tampilan 

dari halaman ketika pengguna tidak memasukkan file dapat dilihar pada Gambar 

3.18. 

 
Gambar 3.16 Tampilan Halaman Website untuk Mengklasifikasi File Berita 
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Gambar 3.17 Tampilan dari Halaman Website untuk Hasil Mengklasifikasi File 

Berita 

 

Gambar 3.18 Tampilan Halaman Klasifikasi File Jika Tidak Ada Input 
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3.7    Pembuatan Aplikasi 

Proses ini bertujuan untuk membuat aplikasi berbasis website yang telah 

terintegrasi dengan model yang telah buat. Aplikasi website akan dibuat 

menggunakan framework Flask yang diprogam dengan bahasa pemrograman 

Python. Website yang dibuat dapat menerima input berupa Judul dan Isi berita lalu 

akan memunculkan hasil prediksi dari model yang telah dibuat. 

3.8    Penulisan Laporan dan Konsultasi 

Membuat laporan dari penelitan yang berisikan dokumentasi penelitian mulai 

dari latar belakang hingga kesimpulan dan saran. Konsultasi berguna untuk dapat 

menulis laporan dengan baik dan terarah. 

 


